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lebih dari empat belas abad yang lalu, ka-
um Muslimin telah diingatkan untuk meng-
ikat persaudaraan dan dilarang berpecah-belah.
Allah SWT berfirman:
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Berpegang-teguhlah kalian pada tali (agama)
Allah dan janganlah berpecah-belah... (QS 3:
103)
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... tegakkanlah agama dan janganlah kalian

berpecah belah di dalamnya... (QS 42:13)

Demikian pula, dalam beberapa kali kesem-
patan, Rasulullah s.a.w. telah berpesan kepada
para sahabat dan pengikut beliau agar mereka
senantiasa menjaga hubungan persaudaraan di
antara mereka. Bahkan salah satu wasiat beliau
menjelang akhir hayatnya adalah, “Setiap Mus-
lim 1tu saudara bagi Muslim yang lain, dan segenap
Muslimin adalah bersaudara. Kuwasiatkan agar ka-
lian menjaga baik-baik persaudaraan di antara ka-
lian. Hendaklah kalian selalu menghargai kebaikan
saudara kalian seraya melupakan kekurangan me-
reka.”

Rasulullah saw. sadar bahwa, dengan per-
saudaraan umatnya, agama Islam akan menca-
pai kejayaan. Sebelum beliau hijrah ke Madinah,
telah terdengar berita bahwa dua suku terbesar
di kota itu—yakni ‘Aus dan Khazraj—sudah
bertahun-tahun terlibat dalam permusuhan,
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begitu pula beberapa suku kecil lainnya. Itulah
sebabnya, langkah pertama yang ditempuh Ra-
sulullah saw. setibanya di kota Madinah adalah
mempersaudarakan antara kaum Muhajirin (Mus-
limin dari Makkah) dengan kaum Anshar (Mus-
limin asli Madinah). Tujuan beliau, pertama,
adalah mengikis prasangka antara penduduk dua
kota yang berbeda latar belakang. Kedua, beliau
juga bermaksud mengajari kaum Anshar agar
mereka saling berdamai dan berhenti bermu-
suhan. Dengan persaudaraan itu Rasulullah
saw. telah membangun persatuan berdasarkan
prinsip kemanusiaan, kasih sayang, dan saling
mencintai; sedemikian sampai-sampai beliau
pernah bersabda, “Tidak beriman seseorang di an-
tara kalian hingga ia mencintai saudaranya sebagai-
mana ia mencintai dirinya sendiri.”

Namun sayang, umat Islam saat ini ternyata
belum (atau barangkali enggan?) menjalankan
perintah Allah dan Rasul-Nya itu. Belakangan
ini sebagian kaum Muslimin terus disibukkan
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dengan urusan-urusan furi ‘uddin (cabang aga-
ma) seraya berkutat dalam masalah-masalah -
lafiyyah (perbedaan pendapat). Bagi orang-orang
seperti itu, kebesaran kelompok dan golongan-
nya lebih penting daripada terjalinnya persauda-
raan umat; ukuran kebenaran adalah kesesuai-
an dengan mazhab atau alirannya. Padahal Is-
lam tidak menuntut pemeluknya untuk meng-
anut mazhab tertentu. Sepanjang dakwahnya,
Rasulullah s.a.w. justru memerangi fanatisme
kesukuan, golongan, aliran dan mazhab, dan
mempersaudarakan umat ini di bawah payung la
daha llallah, muhammadan rasilullah. Lalu meng-
apa mereka yang mengaku umat Rasulullah kini
habis-habisan membela—bahkan berani mati—
demi kebesaran golongan, aliran, atau mazhab-
nya?

Sejarah telah menginformasikan kepada
kita, bahwasanya pernah ada masa-masa kebe-
saran serta kejayaan Islam di abad-abad yang
lampau, ketika kaum Muslimin membangun
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persaudaraan seraya mengesampingkan perbe-
daan di antara mereka. Tetapi sejarah juga
mencatat terjadinya kemunduran kaum Musli-
min karena pertikaian internal (hanya lantaran
perbedaan pendapat) yang menghancurkan
persaudaraan umat. Tragedi ini membawa dam-
pak yang panjang hingga sekarang. Kita melihat,
mayoritas umat Islam di dunia masa kini ada-
lah kaum yang lemah, tertinggal, bahkan tertin-
das. Hingga saat ini mereka tak kunjung bang-
kit dan mentas dari kemiskinan dan kebodohan.
Meskipun begitu, anehnya, mereka tampaknya
belum kapok. Sejarah masa lalu seakan-akan tak
berarti dan tak memberi pelajaran apa pun bagi
mereka.

Bagaimana umat Islam akan kuat dan mam-
pu melawan penindasan, kalau pertikaian dan
permusuhan internal selalu diberi ruang gerak
dan dihidupkan? Adakah perjuangan bisa dime-
nangkan oleh umat yang terpecah-belah?

Saudaraku, marilah kita kembali berpikir
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dengan akal yang jernih dan hati yang bersih.
Sampai kapan kita terbius oleh angan-angan
bahwa ketunggalan kelompok, golongan, alir-
an, atau mazhab adalah solusi kebangkitan dan
kejayaan Islam? Sekali-kali tidak! Keragaman
dalam kesatuan adalah keniscayaan dan kehen-
dak Allah. Jangan berlomba demi kemenangan
aliran, golongan, atau mazhab, tetapi berlom-
balah dalam beramal kebajikan.

Yang kita perlukan saat ini bukan aliran atau
mazhab, tapi amal nyata. Umat Islam tidak di-
tuntut untuk bermazhab tetapi diperintahkan

untuk beramal.
}} s _}}/// Y s ///'/ o A _ L i/
- A 5}"/
Oy 51

Dan katakanlah: “Beramallah kalian, maka
Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin
akan melihat amal kalian itu.” (QS 9:105)
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Berharap hanya ada satu aliran dalam aga-
ma ini adalah sia-sia belaka; hal itu tak akan per-
nah terwujud sampai akhir zaman. Tetapi per-
saudaraan antar-mazhab atau antar-aliran pasti
bisa terjadi, saat ini, kalau masing-masing go-
longan bersikap arif dan tidak merasa benar sen-
diri. Tiap-tiap golongan harus menghilangkan
ashabiyyah (fanatisme) dan mau membaur de-
ngan golongan lainnya, hatta dalam hal periba-
datan. Demi persaudaraan umat, maka masalah

khilafiyyah harus diabaikan.

Islam adalah agama yang sudah sempurna
sebagaimana firman Allah SWT
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Pada hari ini telah Kusempurnakan untukmu
agamamu dan telah Kucukupkan kepadamu nik-
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mat-Ku, dan telah Kurelakan Islam itu menjadi

agama bagimu. (QS 5:3)

Oleh karena itu, kejayaan Islam bergantung
sepenuhnya pada perilaku pemeluknya sendiri.
Kalau Allah dan Rasul-Nya yang kita taati, maka
kemenangan akan kita peroleh. Sebaliknya, ka-
lau perintah Allah dan Rasul-Nya kita tentang,
maka kehancuran yang akan kita alami. Allah
dan Rasul-Nya telah memerintahkan agar kita
membina persaudaraan dan melarang kita ber-
pecah-belah, maka tidak ada pilihan lain bagi
umat Islam kecuali mengukuhkan persauda-
raan.

Melalui booklet ini saya mengimbau seluruh
umat Islam, khususnya Muslimin Indonesia,
yang bermazhab apa pun, yang bernaung di
bawah organisasi apa pun, yang aktif di partai
apa pun, semuanya tanpa kecuali, agar meng-
utamakan persaudaraan ketimbang fanatisme
golongan. Eratkan tali silaturrahim dan buang
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jauh-jauh rasa saling membenci. Sudah cukup
lama umat Islam terkoyak-koyak sehingga ter-
puruk ke jurang kehinaan dan nyaris hancur.
Kini saatnya kita bersatu dalam keragaman.
Saya tidak bermaksud mengajak seluruh Mus-
limin Indonesia untuk bernaung di bawah satu
aliran atau mazhab tertentu. Silakan Anda tetap
bernaung di bawah organisasi atau mazhab yang
Anda anut. Tidak ada yang salah pada diri An-
da. Yang salah adalah mereka yang menyalah-
nyalahkan saudaranya sendiri.

Jika seseorang telah bersaksi: “Asy-hadu anla
daha lallah wa asyhadu anna muhammadan rasi-
lullah, kemudian dia mendirikan shalat, berpua-
sa, membayar zakat dan menunaikan ibadah
haji ke Makkah (bila mampu), maka dia adalah
saudara kita, tanpa perlu embel-embel mazhab
atau aliran. Perlakukanlah ia sebagai saudara
Anda meskipun ia lain partai, lain aliran, atau-
pun lain mazhab.

Sedikit perbedaan dalam carawudhu’, shalat,
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shiyam, zakat, ataupun haji bukanlah perkara
penting, dan semestinya tidak membuat masing-
masing kita merasa jengah. Toh, setiap tata cara
ibadah yang berbeda itu juga ditetapkan dengan
merujuk kepada Alquran dan kitab-kitab hadis
juga. Yang salah bukan mereka yang berbeda
dalam cara shalat, shiyam, zakat dan hajinya,
melainkan mereka yang tidak shalat, tidak shi-
yam, tidak mau mengeluarkan zakat, dan tidak
melaksanakan haji padahal ia mampu.

Surga bukan monopoli segolongan orang
tertentu. Alangkah naifnya mereka yang meng-
anggap bahwa surga itu hanya diperuntukkan
bagi sekelompok Muslimin dari satu mazhab
saja. Yang benar, surga itu milik Allah semata
dan siapa pun dapat memasukinya kalau syarat-
syarat keimanannya terpenuhi dan ia beramal
saleh. Begitulah yang dikatakan oleh Alquran.

Kita semua akan dibangkitkan di hari Mah-
syar dalam keadaan tak punya kuasa apa-apa.
Pada hari itu kekuasaan sepenuhnya di tangan
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Allah:
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Kepunyaan siapakah kerajaan pada hari ini? Ke-
punyaan Allah Yang Mahaesa lagi Maha Menga-
lahkan. (QS 40:16)

Ketika itu segala urusan dikendalikan sen-
diri oleh-Nya:
R , - &7 £
S N
Dan segala wrusan pada hari itu dalam geng-
gaman Allah. (QS 82:19)

Jangankan menuntut, berucap sepatah kata
pun tak ada hak bagi manusia kecuali setelah
diizinkan oleh-Nya:
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Mereka tidak berkata-kata kecuali siapa yang
telah diberi izin oleh Tuhan Yang Maha Pemu-
rah. (QS 78:38)

Pada hari itu tiada penolong bagi manusia;
tiada bermanfaat teman karib, kerabat, anak-
anak, dan harta benda, kecuali mereka yang
menghadap Allah dengan hati yang bersih.
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(Yaitu) hari ketika harta dan anak-anak tidak
berguna, kecuali orang-orang yang menghadap
Allah dengan hati yang pasrah. (QS 26: 88-89)

Orang yang memiliki galbun salim (hati yang
bersih) adalah dia yang menyerahkan diri dan
rela sepenuhnya atas putusan Allah SWT, tidak
membanggakan amalannya, apalagi aliran atau
mazhabnya.
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Akhirnya, yang juga perlu untuk senantiasa
kita lazimkan adalah shalat berjama‘ah di mas-
jid-masjid. Di situ kita akan bertemu dengan
saudara-saudara kita dari berbagai aliran dan
mazhab. Di situ kita akan melihat keragaman
dalam tata cara ibadah. Di situ lama-kelamaan
kita akan terbiasa dengan perbedaan. Di situ kita
akan menemukan keindahan dan kenikmatan
persaudaraan.

Hendaknya kita jaga kebersihan hati, baik
terhadap sesama manusia (apalagi sesama Mus-
lim) maupun terhadap Allah dan Rasul-Nya.
Orang yang berhati bersih adalah mereka yang
ikut berbahagia karena kebahagiaan saudaranya
dan ikut bersedih atas kesedihan saudaranya.
Orang yang berhati bersih adalah mereka yang
beramal dan beribadah semata-mata demi men-
cari keridhaan Allah SWT.

Sebaiknya kita mawas diri, jangan-jangan
ngolot-nya kita pada apa yang kita anut selama
ini ternyata keliru; jangan-jangan apa yang kita
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pertahankan selama ini sebenarnya bukan demi
Allah dan Rasul-Nya, tetapi karena kepentingan
pribadi atau golongan. Kalau ini yang terjadi,
maka kelak kita akan melihat amal-amal kita se-
perti fatamorgana. Dan jadilah kita orang yang
tertipu dan penuh sesal di hadapan Allah SWT.
Na‘udzu billahi min dzalik. []

Jika Anda setuju dengan tulisan ini
dan ingin ikut andil dalam memperbanyak
dan memperluas penyebaran buku ini,
maka salurkan infag Anda
ke rekening BCA No.: 015-2209191,
atas nama: Umar Ahmad
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